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ABSTRAK

ANALISIS KESALAHAN BERBAHASA PADA PENULISAN

PENGALAMAN PRIBADI SISWA KELAS X A SMK BATIK 2

SURAKARTA
Faridhotun Dwi Ayuningsih, A 310 080 050, Program Studi pendidikan
Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta 2012

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Analisis kesalahan berbahasa. Kesalahan

berbahasa adalah suatu teknik untuk mengidentifikasi, mengklasifikasi,

dan menginprestasikan secara sistematik kesalahan-kesalahan dalam

prosedur linguistik. Menulis pengalaman pribadi adalah kegiatan

seseorang menuangkan ide, gagasasan, dan cerita berdasarkan hal yang

telah dialaminya dimasa lampau. Permasalahan yang muncul adalah masih

banyak kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh para siswa menengah

atas dalam penulisan pengalaman pribadi di SMK Batik 2 Surakarta dan

minat siswa dalam mengembangkan kreativitas menulis

Tujuan dari penellitian ini adalah mendeskripsikan kesalahan

berbahasa dan memperoleh gambaran mengenai bentuk kesalahan

berbahasa yang terdapat pada penulisan pengalaman pribadi siswa kelas X

A SMK Batik 2 Surakarta . Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif

kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik

simak dan catat. Teknik analisis data menggunakan metode padan. Objek

penelitian ini adalah karangan tulisan pengalaman pribadi siswa kelas X A

SMK Batik 2 Surakarta. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah

bentuk kesalahan berbahasa bidang fonologi, kesalahan bidang morfologi,

dan kesalahan bidang sintaksis.

Kata Kunci: Kesalahan Berbahasa, Fonologi, Morfologi, Sintaksis



A. Latar Belakang Masalah

Bahasa terdiri atas beberapa tataran gramatikal antara lain frasa,
klausa, dan kalimat. Kata merupakan tataran terendah dan kalimat
merupakan tataran tertinggi. Begitu juga ketika mengarang atau menulis,
kata merupakan kunci untuk membentuk karangan. Oleh karena itu,
sejumlah kata dalam Bahasa Indonesia harus dimengerti agar ide maupun
pesan seseorang dapat dimengerti. Mengarang merupakan buah pikiran
melalui tulisan. Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Keterampilan
menulis ini mencakup keterampilan mengenai penggunaan pemilihan kata,
penggunaan kata depan, penggunaan huruf kapital, penggunaan ejaan,
penulisan kata dengan menggunakan singkatan, dan kerapian menulis
siswa. Sering ditemui dalam karangan atau tulisan siswa terdapat
kesalahan berbahasa. Oleh karena itu kesalahan berbahasa ini harus
diminimalis.

Analisis kesalahan berbahasa menurut Crystal (dalam Markhamah
dan Sabardila, 2010:54) adalah suatu teknik untuk mengidentifikasi,
mengklasifikasi, dan menginprestasikan secara sistematik kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik yang sedang mempelajari
bahasa asing atau bahasa kedua dengan menggunakan teori atau prosedur
linguistik. Secara umum kesalahan berbahasa merupakan sisi cacat pada
ujaran atau tulisan pelajar. Menurut Depdiknas (2008: 5) Pengalaman
pribadi dapat diartikan segala sesuatu yang pernah dialami oleh seseorang
dan itu merupakan suatu hal yang sangat mengesankan serta tidak
terlupakan.

Adapun alasan penulis mengambil judul “Analisis Kesalahan
Berbahasa pada Penulisan Pengalaman Pribadi Siswa Kelas X A SMK
Batik 2 Surakarta” adalah sebagai berikut:

a. Masih banyak terdapat kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh para
siswa menengah atas dalam penulisan pengalaman pribadi terutama di
SMK Batik 2 Surakarta.



b. Sejauh mana minat siswa kelas X A SMK Batik 2 Surakarta dalam
mengembangkan kreatifitas menulis siswa.

c. Sepengetahuan penulis belum pernah ada penelitian sebelumnya
mengenai kesalahan berbahasa pada penulisan pengalaman pribadi
terutama di SMK Batik 2 Surakarta.

B. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah untuk
mendapatkan gambaran dan menjelaskan:

a. Penulis ingin memperoleh gambaran mengenai bentuk kesalahan
berbahasa yang terdapat pada penulisan pengalaman pribadi kelas X A
SMK Batik 2 Surakarta.

b. Mendeskripsikan kesalahan-kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh
para siswa kelas X A SMK Batik 2 Surakarta setelah mengidentifikasi
dan mengklasifikasi kesalahan-kesalahan tersebut.

C. Tinjauan Pustaka
Penelitian yang dilakukan oleh Mukhayati (2002) yang berjudul

“Pengaruh Penguasaan Tata Kalimat dan Kosakata terhadap Kemampuan

Menulis Wacana Narasi Siswa Kelas 1l SMU Muhammdiyah Purwodadi

Kabupaten Grobogan”. Hasil penelitian tersebut ialah siswa yang

menguasai penguasaan tata kalimat rendah. Persamaan penelitian

Mukhayati dengan penelitian ini adalah sama-sama melatih keterampilan

siswa dalam keterampilan menulis. Perbedaannya vyaitu Penelitian

Mukhayati menitikberatkan pada penguasaan tata kalimat dan kosakata

dalam menulis wacana narasi pada siswa kelas 1l SMU Muhammadiyah

Purwodadi kabupaten Grobogan, sedangkan penelitian ini menitikberatkan

pada analisis kesalahan berbahasa pada penulisan pengalaman pribadi

siswa kelas X A SMK Batik 2 Surakarta.
D. Landasan Teori
a. Pengertian Menulis pengalaman Pribadi
Menurut Tarigan (1994:30-31) tulisan pribadi adalah tulisan yang
dapat memberikan sesuatu yang paling menyenangkan dalam penjelajahan
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diri bagi sang penulis. Secara sederhana pengalaman pribadi dapat
diartikan sebagai segala sesuatu yang pernah dialami oleh seseorang dan
itu merupakan hal yang sangat mengesankan serta tidak terlupakan.

b. Jenis-jenis pengalaman

Depdiknas (2003: 55-56) menyebutkan jenis-jenis pengalaman
pribadi ada enam, vyaitu: pengalaman lucu, aneh, mendebarkan,
mengharukan, menyakitkan, dan memalukan.

Menulis pengalaman pribadi merupakan suatu bentuk karangan
narasi. Nurudin (2010: 71) menyatakan bahwa narasi suatu bentuk tulisan
yang berusaha menciptakan, mengisahkan, merangkaikan tindakan
perbuatan manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis dalam satu
kesatuan waktu tertentu.

E. Jenis Penilitian

Jenis penelitian ini adalah penilitiaan deskriptif kualitatif, yaitu
penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data berupa kata-
kata, tulisan, gambar, bukan angka, dan disampaikan dalam bentuk verbal.
Seperti halnya pendapat Subroto (1992: 7) penelitian yang dilakukan
denagan cara peneliti mencatat data-data yang berwujud kata-kata,
kalimat-kalimat, wacana, gambar, foto, catatan harian, memorandum, dan
video tape. Pada penelitian ini peneliti akan menitikberatkan pada
penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan
secara sistematik dan akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi.

F. Subjek dan Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah karangan tulisan pengalaman pribadi

siswa kelas X A SMK 2 Batik Surakarta yang berupa teks narasi.
G. Data dan Sumber Data

Data penelitian ini adalah semua kata, kalimat, dan tanda baca pada
teks pengalaman pribadi siswa SMK kelas X A SMK Batik 2 Surakarta
yang mengandung kesalahan fonologi, morfologi, dan sintaksis. Sumber
data pada penelitian ini adalah teks tulisan pengalaman pribadi siswa kelas
X A SMK Batik 2 Surakarta.



H. Teknik Pengumpulan Data
Mahsun (2005: 92-93) mengemukakan metode simak adalah
metode yang digunakan untuk memperoleh data dilakukan dengan
menyimak penggunaan bahasa. Istilah penggunaan bahasa di sini tidak
hanya berkaitan dengan penggunaan bahasa secara lisan, tetapi juga
penggunaan bahasa secara tertulis.
I. Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode padan intralingual, yaitu metode analisis dengan cara
menghubungbandingkan unsur-unsur yang bersifat lingual (Mahsun, 2005:
111-114).
J. Hasil Penelitian
Karangan 1: Ditabrak sepeda Motor saat Berangkat Sekolah
1. Kesalahan Fonologi ortografis
a) Pada Kr 1, P1, K1, terdapat kesalahan penulisan tanda baca koma (,)
dan penulisan huruf kapital
Sumber data
Pada hari selasa pagi, sekitar pukul 08.00, WIB, Aku berangkat
sekolah bersama temanku
Pada data di atas letak penulisan tanda baca koma tidak tepat karena
ditulis antara kata pagi dan 08.00 sehingga pemisahan anak kalimat
dari induk kalimat tidak tepat, seharusnya diletakkan setelah WIB.
Selanjutnya, kata Aku ditulis memakai huruf kapital di tengah
kalimat, seharusnya ditulis memakai huruf kecil.
Bentuk benar
Pada hari selasa pagi sekitar pukul 08.00 WIB, aku berangkat
sekolah bersama temanku
b) Pada Kr 1, P1, K2, terdapat kesalahan penulisan tanda baca titik (.)
dan tanda baca koma (,)
Sumber data
Kebetulan.aku naik sepeda di belakang temanku,
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Pada data di atas tanda baca titik diletakkan setelah kata kebetulan,
seharusnya diletakkan di akhir kalimat. Selanjutnya pada data di atas
tanda baca koma diletakkan di akhir kalimat, seharusnya diletakkan
setelah kata kebetulan

Bentuk benar

Kebetulan, aku naik sepeda di belakang temanku.

Pada Kr 1, P2, K3, terdapat kesalahan penulisan tanda baca titik (.)
Sumber data

Kami mengikuti dengan baik, tetapi saya tidak ikut karena
kakiku.masih terasa sakit

Pada data di atas tanda baca titik di letakkan di tengah kalimat,
seharusnya diletakkan di akhir kalimat

Bentuk benar

Kami mengikuti dengan baik, tetapi saya tidak ikut karena kakiku

masih terasa sakit.

d) Pada Kr 1, P4, K2, terdapat kesalahan penulisan partikel

Sumber data

Waktu keluar dari sekolah hujan pun datang kami berdua kehujanan
sampai kerumah

Pada data di atas partikel pun ditulis terpisah, dalam kaidah Bahasa
Indonesia seharusnya partikel pun ditulis serangkai dengan kata yang
mendahuluinya

Bentuk benar

Waktu keluar dari sekolah hujanpun datang kami berdua kehujanan
sampai ke rumah

Pada Kr 1, P5, K1, terdapat kesalahan penulisan tanda baca titik (.)
dan tanda baca koma (,)

Sumber data

Pada hari Rabu sekitar 07.30 WIB, saya di antar bapakku. kesekolah

dan mengambil sepedaku yang aku titipkan ke rumah teman.



Pada data di atas penulisan tanda baca koma kurang tepat dalam
membentuk rincian karena kata yang diapit tanda baca koma kurang
tepat. Selanjutnya pada data di atas tanda baca titik ditulis di tengah
kalimat seharusnya ditulis diakhir kalimat
Bentuk benar
Pada hari Rabu sekitar 07.30 WIB, saya diantar bapakku ke sekolah,
dan mengambil sepedaku yang aku titipkan ke rumah teman.
2. Kesalahan morfologi

a) Pada Kr 1, P1, K4, terdapat kesalahan penulisan prefiks ter-
Sumber data
Saya akan belok dari belakang ada yang menabrak saya, akhirnya
aku jatuh dan sepedaku rusak
Pada data di atas kata jatuh tidak mendapatkan prefiks ter-,
seharusnya kata jatuh mendapatkan prefiks ter- karena kalimat di
atas menyatakan ketidaksengajaan
Bentuk benar
Saya akan belok dari belakang ada yang menabrak saya, akhirnya
aku terjatuh dan sepedaku rusak

b) Pada Kr 1, P4, K2, terdapat kesalahan penulisan kata depan
Sumber data
Waktu keluar dari sekolah hujan pun datang kami berdua kehujanan
sampai kerumah
Pada data di atas kerumah ditulis serangkai, dalam kaidah Bahasa
Indonesia seharusnya ditulis terpisah karena merupakan kata depan
Bentuk benar
Waktu keluar dari sekolah hujanpun datang kami berdua kehujanan
sampai ke rumah

c) Pada Kr 1, P4, K4, terdapat kesalahan penulisan prefiks ber-
Sumber data

Ibu saya menasehati agar saat naik sepeda hati-hati



Pada data di atas kata hati-hati tidak mendapatkan prefiks ber-,
seharusnya kata hati-hati mendapatkan prefiks ber- karena kata
tersebut menunjukkan saling
Bentuk benar
Ibu saya menasehati agar saat naik sepeda berhati-hati

d) Pada Kr 1, P5, K1, terdapat kesalahan penulisan awalan dan kata
depan
Sumber data
Pada hari rabu sekitar 07.30 WIB, saya di antar bapakku kesekolah
dan mengambil sepedaku yang saya titipkan ke rumah teman
Pada data di atas kata di antar ditulis terpisah, dalam kaidah Bahasa
Indonesia seharusnya ditulis serangkai karena merupakan kata
awalan, selanjutnya pada data di atas kata kesekolah ditulis
serangkai, dalam kaidah Bahasa Indonesia seharusnya ditulis
terpisah karena merupakan kata depan
Bentuk benar
Pada hari rabu sekitar 07.30 WIB, saya diantar bapakku ke sekolah
dan mengambil sepedaku yang saya titipkan ke rumah teman

3. Kesalahan sintaksis

a) Pada Kr 1, P1, K1, terdapat kesalahan penyusunan kalimat
Sumber data
Saya akan belok dari belakang ada yang menabrak saya, akhirnya
aku jatuh dan sepedaku rusak dan berangkat sekolah berboncengan
dengan temanku
Pada data di atas penyusunan kalimat kurang tepat sehingga bentuk
kalimat menjadi kurang padu
Bentuk benar
Ketika saya akan belok ke kiri, dari belakang ada yang menabrak,
lalu aku terjatuh, sepedaku rusak, dan berangkat sekolah ber

boncengan dengan temanku



b) Pada Kr 1, P3, K1, terdapat kesalahan penulisan diksi dan kata
hubung “dan”
Sumber data
Sehabis olahraga kami berganti pakaian dan membeli minuman
dengan makanan ringan
Pada data di atas menggunakan Kkata sehabis, seharusnya
menggunakan kata seusai karena dalam kaidah Bahasa Indonesia
seusai merupakan kata baku, selanjutnya pada data di atas
menggunakan kata hubung dengan, seharusnya menggunakan kata
hubung dan kerena menjelaskan perincian benda
Bentuk benar
Seusai olahraga kami berganti pakaian, membeli minuman, dan
makanan ringan

c) Pada Kr 1, P4, K1, terdapat kesalahan penggunaan diksi yang tidak
tepat dalam membentuk kalimat
Sumber data
Waktu keluar dari sekolah hujan pun datang kami berdua kehujanan
sampai kerumah
Pada data di atas terdapat diksi yang kurang tepat dalam membentuk
kalimat,karena kata hujan diikuti kata datang, seharusnya kata hujan
diikuti kata turun
Bentuk benar
Waktu keluar dari sekolah hujanpun turun kami berdua kehujanan
sampai ke rumah

e) Pada Kr 1, P5, K2, terdapat kesalahan penulisan kata tidak baku
Sumber data
Dan sampai di sekolah saya mengikuti pelajaran dengan khimat
Pada data di atas tertulis kata khimat, kata tersebut tidak baku,
bentuk bakunya adalah hikmat
Bentuk benar
Dan sampai di sekolah saya mengikuti pelajaran dengan hikmat
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K. Kesimpulan
Kesalahan berbahasa melipputi kesalahan fonologi, morfologi, dan

sintaksis. Di sini peneliti menemukan berbagai bentuk kesalahan fonologi,
morfologi, dan sintaksis. Setelah dikaji, masih banyak dijumpai bentuk
kesalahan pada teks pengalaman pribadi siswa. Kecermatan dan
kemampuan siswa masih kurang terutama pada penulisan huruf kapital,
penulisan kata depan dan bentuk awalan, penulisan kata, kesalahan diksi,
penggunaan bilangan, bentuk baku, struktur kalimat, pleonasme, dan
kemubadziran kata.

L. Saran
1. Bagi peserta didik, untuk menghindari kesalahan berbahasa,
sebaiknya harus sering melatih dan membiasakan diri menggunakan
bahasa Indonesia dengan baik dan benar baik secara lisan maupun tulisan.
2. Bagi pengajar Bahasa Indonesia, sebaiknya memerhatikan masalah
umum yang sering terjadi dalam karangan siswa seperti, penulisan huruf
kapital, penggunaan tanda baca, penulisan lamabang bilangan, bentuk
awalan dan kata depan, bentuk baku, penulisan kata, bentuk ejaan, dan dan
struktur kalimat.
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